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[bookmark: _Toc47102705]ABSTRAK
Studi Literatur Aktivitas Antibakteri Daun Jamblang (Syzygium cumini [Linn.] Skeels) Terhadap Staphylococcus aureus
Oleh 
Novia Widyawati
P2.31.39.017.077
Pendahuluan :. Daun jamblang merupakan tanaman yang dapat berkhasiat sebagai antibakteri. Adanya aktivitas antibakteri dari ekstrak dan fraksi daun jamblang (Syzygium cumini [Linn.] Skeels) terhadap bakteri Staphylococcus aureus disebabkan oleh zat-zat aktif yang terkandung dalam daun jamblang (Syzygium cumini [Linn.] Skeels). Daun jamblang kaya akan hasil isolasi flavonol glikosid diantaranya quercetin, myricetin, myricitin, myricetin 3-0-4-acetyl-L-rhamnopyranoside, kaempferol, dan catechin. flavonol glikosid dan catechin merupakan senyawa yang berkhasiat sebagai antibakteri. 

Tujuan : Mengetahui dan membandingkan aktivitas antibakteri pada daun jamblang (Syzygium cumini [Linn.] Skeels) berdasarkan penelitian yang telah dilakukan.

Metode : Menggunakan data sekunder yang diperoleh dari studi literatur, yang dianalisis secara anotasi bibliografi dengan cara mencari dan menganalisis dari data-data terkait aktivitas antibakteri daun jamblang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa review dari jurnal ilmiah, jurnal nasional, dan internasional yang telah terpublikasi
Hasil & Kesimpulan: Ekstrak dan fraksi daun jamblang (Syzygium cumini [Linn.] Skeels) mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus yang ditandai dengan terbentuknya zona bening. Metode pengujian aktivitas antibakteri yang digunakan yaitu metode difusi sumuran dan metode difusi cakram. Terdapat daya hambat yang berbeda dari tiap konsentrasi ekstrak dan fraksi. Daya hambat terbesar terdapat pada ekstrak metanol dengan konsentrasi 20% yaitu sebesar 32 mm. Sedangkan daya hambat terkecil terdapat pada ekstrak hidroalkoholik dengan konsentrasi 10% yaitu sebesar 9 mm. Aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksi daun jamblang dengan daya hambat sedang sampai sangat kuat. Senyawa aktif yang terkandung dalam daun jamblang alkaloid, fenolik, saponin, steroid, glikosid, protein, asam amino, triterpenoid, flavonoid, glikosid jantung, tannin, minyak dan lemak. 
Kata Kunci : Daun jamblang (Syzygium cumini [Linn.] Skeels), Aktivitas antibakteri, Staphylococcus aureus, Metode difusi cakram, Metode difusi sumuran.

ABSTRACT

Literature Study of The Antibacterial Activity of Jamblang (Syzygium cumini [Linn.] Skeels) Againts Staphylococcus aureus
By :
Novia Widyawati
P2.31.39.017.077
Introduction : Jamblang leaves are plants that can have antibacterial properties. The antibacterial activity of extract and fraction of jamblang leaves (Syzygium cumini [Linn.] Skeels) Against Staphylococcus aureus is caused by active substances contained in jamblang leaves (Syzygium cumini [Linn.] Skeels). Jamblang leaves are rich in the results of the isolation of flavonol glycosides including quercetin, myricetin, myricitin, myricetin 3-0-4-acetyl-L-rhamnopyranoside, kaempferol, and catechin. flavonol glycosides and catechins are compounds that have antibacterial properties.
[bookmark: _GoBack]The Purposes of  Research : Knowing and comparing the antibacterial activity on jamblang (Syzygium cumini [Linn.] Skeels) leaves based on research that has been done.
Method : Using secondary data obtained from literature studies, which are analyzed with bibliographic explanations by searching for and analyzing data related to the antibacterial activity of jamblang leaves. Data collection techniques in this study are in the form of reviews of published scientific journals, national journals, and international journals. 
Results & Conclusion: Extract and fraction of jamblang (Syzygium cumini [Linn.] Skeels) Leaves can inhibit the growth of Staphylococcus aureus which is characterized by the formation of clear zones. The antibacterial activity testing method used is the well diffusion method and the disk diffusion method. there is different inhibition of each extract and fraction concentration. The greatest inhibitory strength was found in methanol extract with a concentration of 20%, which is 32 mm. While the smallest inhibition was found in hydroalkoholik extract with a concentration of 10% which is 9 mm. The antibacterial activity of extract and fraction of jamblang leaves with moderate to very strong inhibition. Active compounds contained in jamblang leaves are alkaloids, phenolics, saponins, steroids, glycosides, proteins, amino acids, triterpenoids, flavonoids, cardiac glycosides, tannins, oils, and fats.
Keywords : Jamblang leaves (Syzygium cumini [Linn.] Skeels), Antibacterial activity, Staphylococcus aureus, Disc diffusion method, Well diffusion method.
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[bookmark: _Toc45807018][bookmark: _Toc46091038][bookmark: _Toc46327205][bookmark: _Toc47102712]PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc33223998][bookmark: _Toc42625430][bookmark: _Toc47102713]Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di dunia yang hingga saat ini masih memiliki keterbatasan dalam mengatasi berbagai jenis masalah kesehatan. Salah satunya adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri.Terdapat berbagai jenis bakteri hidup sebagai flora normal pada kulit manusia, sebagian besar adalah bakteri Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri penyebab infeksi tersering di dunia. Tingkat keparahan infeksinya pun bervariasi, mulai dari infeksi minor di kulit (bisul, furunkulosis dan impetigo), infeksi traktus urinarius, infeksi traktus respiratorius, sampai infeksi pada mata dan Central Nervous System (CNS).1
Saat ini, Staphylococcus aureus menjadi masalah yang sangat serius karena peningkatan resistensi bakteri ini terhadap berbagai jenis antibiotik (Multi Drug Resistance). Staphylococcus aureus memiliki kemampuan adaptasi yang luar biasa sehingga bisa resisten pada banyak antibiotik. Pandemik dari resistensi antibotik Staphylococcus aureus pertama kali muncul 60 tahun yang lalu. Antibiotik yang menjadi korban dari Staphylococcus aureus saat itu adalah Penicillin.1 Selama sepuluh tahun terakhir laju pengembangan obat antimikroba baru telah melambat sementara prevalensi resistensi telah meningkat secara astronomis. Kejadian resistensi ini harus ditanggulangi dengan mencari alternatif pilihan obat yang bersumber dari tanaman yang memberikan efek yang sama atau lebih baik dibanding antibiotik sintetik dengan efek samping sekecil mungkin agar perkembangan angka kejadian penyakit infeksi dapat ditekan jumlahnya.2




Obat tradisional memiliki sejarah panjang dalam melayani masyarakat di seluruh dunia. Bahkan memasuki era globalisasi ini, perkembangan teknologi dan bentuk pemanfaatan tumbuhan di Indonesia berkembang sangat pesat. World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa sekitar 80% dari populasi dunia bergantung terutama pada pengobatan tradisional. Dalam pengembangan dan peningkatan obat tradisional, ditujukan untuk memperoleh obat tradisional yang berrmutu tinggi, aman, memiliki khasiat nyata yang teruji secara ilmiah dan 
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dimanfaatkan secara luas, baik untuk pengobatan sendiri oleh masyarakat maupun digunakan dalam pelayanan kesehatan formal.3 
Salah satu jenis bahan alam yang dapat dijadikan sebagai zat antibakteri alami adalah tanaman jamblang (Syzygium cumini [Linn.] Skeels) yang termasuk keluarga dari myrtaceae, tumbuhan ini sering ditemukan di tepian jalan dan pekarangan rumah, masyarakat telah lama mengenalnya sebagai tanaman buah yang dapat di konsumsi.4 Seluruh bagian dari tanaman dapat digunakan dalam pengobatan tradisional, pada daunnya dapat digunakan untuk memperkuat gigi dan gusi, untuk mengobati keputihan, sakit perut, demam, gastropati, stranguria, dermopati, dan sembelit. Selain itu tanaman ini merupakan salah satu tanaman obat yang paling umum digunakan untuk mengobati diabetes mellitus di Brazil.5 Ekstrak etanol daun jamblang ini dilaporkan mengandung senyawa kimia antara lain suatu alkaloid, flavonoid, terpenoid, steroid, fenolik dan saponin.6 Daun jamblang mengandung flavonoid tingkat tinggi, senyawa flavonoid yang diperoleh merupakan golongan flavonol glikosid. Daun jamblang kaya akan hasil isolasi flavonol glikosid diantaranya quercetin, myricetin, myricitin, myricetin 3-0-4-acetyl-L-rhamnopyranoside, kaempferol, dan catechin, triterpenoid, esterase dan tannin. Selain itu juga terdapat fenol sederhana seperti asam ellagic, asam ferulic, asam klorogenat, dan asam galat.7,8 Senyawa flavonol glikosid di ketahui memiliki aktivitas antibakteri kuat. Senyawa catechin, merupakan bentuk unit C3 yang paling tereduksi dalam senyawa flavonoid, telah banyak diteliti karena aktivitas antimikroba nya.9 Senyawa flavonoid merupakan salah satu metabolit sekunder yang terdapat pada tumbuhan. Senyawa ini dapat digunakan sebagai anti mikroba, obat infeksi pada luka, anti jamur, anti virus, anti kanker, dan anti tumor.4
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan studi literatur tentang aktivitas antibakteri daun jamblang (Syzygium cumini [Linn.] Skeels) terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

1. [bookmark: _Toc33223999]
1.1 
1. 
1.1 
1.2 [bookmark: _Toc47102714]Rumusan Masalah
1. Bagaimana aktivitas antibakteri daun jamblang (Syzygium cumini [Linn.] Skeels) terhadap bakteri Staphylococcus aureus ?
2. Senyawa aktif apa saja yang terkandung dalam daun jamblang (Syzygium cumini [Linn.] Skeels) ? 

1.3 [bookmark: _Toc47102715]Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun jamblang (Syzygium cumini [Linn.] Skeels) terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
2. Ingin membuktikan senyawa aktif yang terkandung dalam daun jamblang  sebagai antibakteri.
1.4 [bookmark: _Toc47102716]Manfaat Penelitian 
1.2 [bookmark: _Toc42625431][bookmark: _Toc42627681][bookmark: _Toc42628394][bookmark: _Toc42628515][bookmark: _Toc42628637][bookmark: _Toc42628759][bookmark: _Toc42628881][bookmark: _Toc42629298][bookmark: _Toc42629422][bookmark: _Toc42630935][bookmark: _Toc42944595][bookmark: _Toc42944801][bookmark: _Toc42945329][bookmark: _Toc43246950][bookmark: _Toc43247066][bookmark: _Toc43247183][bookmark: _Toc45407587][bookmark: _Toc45407700][bookmark: _Toc45806479][bookmark: _Toc45807023][bookmark: _Toc46090850][bookmark: _Toc46091043][bookmark: _Toc46327210][bookmark: _Toc47102252][bookmark: _Toc47102717][bookmark: _Toc33224004][bookmark: _Toc42625435]
1.3 [bookmark: _Toc45407588][bookmark: _Toc45407701][bookmark: _Toc45806480][bookmark: _Toc45807024][bookmark: _Toc46090851][bookmark: _Toc46091044][bookmark: _Toc46327211][bookmark: _Toc47102253][bookmark: _Toc47102718]
1.4 [bookmark: _Toc45407589][bookmark: _Toc45407702][bookmark: _Toc45806481][bookmark: _Toc45807025][bookmark: _Toc46090852][bookmark: _Toc46091045][bookmark: _Toc46327212][bookmark: _Toc47102254][bookmark: _Toc47102719]
1.4.1 [bookmark: _Toc47102720]Bagi Penulis
[bookmark: _Toc41058157][bookmark: _Toc41064566][bookmark: _Toc42625436][bookmark: _Toc42629303][bookmark: _Toc42629427][bookmark: _Toc42630940][bookmark: _Toc42944806][bookmark: _Toc42945334][bookmark: _Toc43247188][bookmark: _Toc45407704][bookmark: _Toc45807027][bookmark: _Toc46091047][bookmark: _Toc46327214][bookmark: _Toc47102721]Menambah wawasan peneliti mengenai pemanfaatan bahan alam sebagai sumber potensial senyawa antimikroba dan mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan.

1.4.2 [bookmark: _Toc33224005][bookmark: _Toc42625437][bookmark: _Toc47102722]Bagi akademik
1. Menambah literatur perpustakaan kampus Farmasi Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II tentang studi literatur dari bahan alam yang berkhasiat sebagai antibakteri.
2. Sebagai bahan penelitian lanjutan mengenai bahan alam potensial untuk dijadikan sediaan obat. 
[bookmark: _Toc33194275][bookmark: _Toc33224006][bookmark: _Toc42625438]
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[bookmark: _Toc47102723][bookmark: _Toc33224007][bookmark: _Toc42625439]BAB II 
[bookmark: _Toc43247191][bookmark: _Toc45407707][bookmark: _Toc45807030][bookmark: _Toc46091050][bookmark: _Toc46327217][bookmark: _Toc47102724]TINJAUAN PUSTAKA

1. 
2. 
2.1 [bookmark: _Toc33224008][bookmark: _Toc42625440][bookmark: _Toc47102725]Tumbuhan Jamblang (Syzygium cumini [Linn.]Skeels)
Tumbuhan jamblang (Eugenia cumini Merr merupakan nama dulu dari Syzygium cumini [Linn.] Skeels)4 Jamblang memiliki nama yang berbeda pada tiap daerah, seperti Juwet (Bali), Duwet (Jawa), Jambulan (Flores) Jambe kleng (Aceh) Duwak (Madura).10 Jamblang tergolong tumbuhan buah-buahan yang berasal dari Asia dan Australia tropik. Biasa ditanam di perkarangan atau tumbuh liar, terutama di hutan jati. Jamblang tumbuh di dataran rendah sampai ketinggian 500 mdpl.11
[image: ]
Gambar 2.1 Daun jamblang (Syzygium cumini [Linn.] Skeels) 
(Sumber: Dokumentasi pribadi)

1. 
2. 
2.1 
2.1.1 [bookmark: _Toc33224009][bookmark: _Toc42625441][bookmark: _Toc47102726]Taksonomi 
Secara botani tanaman jamblang dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
	Sinonim                  :
	Eugenia jambolana Lamk.; Syzygium jambolana Miq.; S.malaccense (L.) Merr & Perry.  

	Kingdom                 :
	Plantae 

	Divisi                      :
	Spermatophyta

	Kelas                       :
	Dicotyledonae

	Bangsa	                  :
	Myrtales

	Suku                        :
	Myrtaceae

	Marga                      :
	Syzygium 

	Jenis                        : 
	Syzygium cumini [Linn.] Skeels






2.1.2 [bookmark: _Toc33224010][bookmark: _Toc42625442]
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2.1.3 [bookmark: _Toc47102727]Deskripsi
Pohon dengan tinggi 10-20 m ini berbatang tebal, tumbuhnya bengkok, dan bercabang banyak. Daun tunggal, tebal, tangkai daun 1-3, 5 cm. Helaian daun lebar bulat memanjang atau bulat telur terbalik, pangkal lebar berbentuk baji, tepi rata, pertulangan menyirip, permukaan atas mengkilap, panjang 7-16 cm, lebar 5-9 cm, warnanya hijau. Bunga majemuk berbentuk malai dengan cabang yang berjauhan, bunga duduk, tumbuh di ketiak daun dan di ujung percabangan, kelopak bentuk lonceng berwarna hijau muda, mahkota bentuk bulat telur, benang sari banyak, berwarna putih dan baunya harum. Buahnya buah buni, lonjong, panjang 2-3 cm, masih muda hijau, setelah masak warnanya merah tua keunguan. Biji satu, bentuk lonjong, keras, warnanya putih. Berakar tunggang, bercabang-cabang, berwarna cokelat muda.11

2.1.4 [bookmark: _Toc33224011][bookmark: _Toc42625443][bookmark: _Toc47102728]Kandungan Kimia 
Daun, kulit batang dan biji Syzygium cumini [Linn.] Skeels mengandung saponin, flavonoid dan tanin.10 Sedangkan ekstrak etanol daun jamblang mengandung alkaloid, flavonoid, terpenoid, steroid, fenolik dan saponin.6 Daun jamblang mengandung flavonoid tingkat tinggi, senyawa flavonoid yang diperoleh merupakan golongan flavonol glikosid. Daun jamblang kaya akan hasil isolasi flavonol glikosid diantaranya quercetin, myricetin, myricitin, myricetin 3-0-4-acetyl-L-rhamnopyranoside, kaempferol, dan catechin, triterpenoid, esterase dan tannin. Selain itu juga terdapat fenol sederhana seperti asam ellagic, asam ferulic, asam klorogenat, dan asam galat.7,8 Salah satu kandungan daun jamblang yang digunakan sebagai anti mikroba adalah senyawa flavonoid. Flavonoid merupakan metabolit sekunder yang terdapat pada tumbuhan.4 Beberapa Flavanoid telah terbukti memiliki aktivitas antibakteri yang kuat seperti apigenin, galangin, flavon, glikosida flavonol, isoflavon, flavanon, dan chalcone. Selain itu terdapat juga catechin, merupakan bentuk unit C3 yang paling tereduksi dalam senyawa flavonoid, telah banyak diteliti karena aktivitas antimikroba nya.9 Flavonoid merupakan senyawa polifenol karena mengandung dua atau lebih gugus hidroksil, bersifat agak asam sehingga dapat larut dalam basa. Umumnya flavonoid ditemukan berikatan dengan gula membentuk glikosida yang menyebabkan senyawa ini lebih mudah larut dalam pelarut polar, seperti metanol, etanol, butanol, dan etil asetat.12
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Bagian tanaman yang digunakan sebagai obat adalah Daging buah, kulit kayu dan bijinya yang digunakan untuk pengobatan : diabetes melitus, nyeri lambung, diare, batuk kronis, sesak napas (asma).11 Hasil penelitian Prabhakaran, dkk. Menunjukkan bahwa ekstrak daun jamblang memiliki kemampuan antimikroba yang sangat tinggi terhadap bakteri gram positif dan gram negatif.3
Sari buah nya yang masih mentah digunakan untuk membuat cuka yang dapat digunakan untuk obat sakit perut, karminativa dan diuretika.13 Bagian buah yang matang digunakan sebagai pengawet dan jeli. Daunnya untuk memperkuat gigi dan gusi, untuk mengobati keputihan, sakit perut, demam, gastropati, stranguria, dermopati, dan sembelit serta telah digunakan dalam pengobatan tradisional untuk diabetes mellitus di banyak negara.5
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Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan.14
Ekstrak cair adalah ekstrak berbentuk cair yang diperoleh dari hasil penyarian dengan atau tanpa proses penguapan penyari, hingga memenuhi persyaratan yang ditetapkan. Sedangkan ekstrak kental adalah ekstrak berbentuk kental yang diperoleh dari proses penguapan sebagian penyari, hingga memenuhi persyaratan yang ditetapkan.15
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Ekstraksi merupakan kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair.16 Secara umum metode ekstraksi dibedakan menjadi dua, yaitu :
1. Cara dingin 
a. Maserasi 
Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur ruangan (kamar). Secara teknologi termasuk ekstraksi dengan perinsip metode pencapaian konsentrasi pada keseimbangan. Maserasi kinetik berarti dilakukan pengadukan yang kontinu (terus menerus). Remaserasi berarti dilakukan pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan penyaringan maserat pertama, dan seterusnya.16 Metode maserasi merupakan ekstraksi dengan cara dingin yang digunakan untuk simplisia kering. Cairan penyari yang direkomendasikan adalah etanol atau campuran etanol-air.15
Maserasi dilakukan dengan cara sebagai berikut : satu bagian simplisia dimasukkan kedalam bejana maserasi (maserator), ditambahkan 10 bagian cairan penyari dan direndam selama 6 jam sambil sekali-kali diaduk, kemudian didiamkan selama 24 jam. Maserat dipisahkan dengan separator dan jika dibutuhkan proses dapat diulangi dengan jumlah dan jenis cairan penyari yang sama, kemudian semua maserat dikumpulkan dan diuapkan hingga mencapai kekentalan yang diinginkan.15
Keuntungan dari maserasi adalah pengerjaannya mudah dan peralatannya murah dan sederhana. Sedangkan kekurangannya antara lain waktu yang diperlukan cukup lama, penyarian kurang sempurna, pelarut yang digunakan jumlahnya banyak jika harus dilakukan maserasi.15
b. Perkolasi 
Perkolasi adalah cara penyarian yang dilakukan dengan mengalirkan cairan penyari melalui serbuk simplisia yang telah dibasahi.14 Pada perkolasi umumnya pelarut yang digunakan selalu baru serta dilakukan pada temperatur ruangan.16
Perkolasi dilakukan dengan cara sebagai berikut : serbuk simplisia ditambah cairan penyari hingga terendam dalam perkolator, kemudian didiamkan selama 18-24 jam. Selanjutnya keran perkolator dibuka, cairan dibiarkan menetes, dan penyari ditambahkan secara terus-menerus sehingga simplisia terendam. Proses dihentikan pada saat jumlah penyari yang digunakan sudah mencapai 10 kali jumlah serbuk simplisia. Bila diperlukan massa diperas, dan semua cairan yang terkumpul dipindahkan kedalam bejana, ditutup dan dibiarkan selama 2 hari di tempat sejuk terlindung dari cahaya. Kemudian dienap tuangkan atau disaring.15

2. Cara panas 
a. Refluks
Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan adanya pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses pada residu pertama sampai 3-5 kali sehingga dapat termasuk proses ekstraksi sempurna.16
b. Soxhlet
Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinu dengan jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik.16
c. Digesti
Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan (kamar), yaitu secara umum dilakukan pada temperatur 40-50˚C.16
d. Infus 
Infus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air (bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih , temperatur terukur 96-98˚C) selama waktu tertentu (15-20 menit).16
e. Dekok 
Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama(lebih kurang 30˚C) dan temperatur sampai titik didih air.16
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1. Parameter non spesifik meliputi susut pengeringan, bobot jenis, kadar  air, kadar abu, sisa pelarut, residu pestisida, cemaran logam berat, dan cemaran mikroba.16
2. Parameter spesifik meliputi identitas, organoleptik, dan senyawa terlarut dalam pelarut tertentu.16
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[bookmark: _Toc42629446][bookmark: _Toc42630959][bookmark: _Toc42945353][bookmark: _Toc43247208][bookmark: _Toc45407724][bookmark: _Toc45807047][bookmark: _Toc46091067][bookmark: _Toc46327234]Fraksinasi pada prinsipnya adalah proses penarikan senyawa pada suatu ekstrak dengan menggunakan dua macam pelarut yang tidak saling bercampur. Pelarut yang umumnya dipakai untuk fraksinasi adalah n-heksan, etil asetat, dan metanol. Untuk menarik lemak dan senyawa non polar digunakan n-heksan, etil asetat untuk menarik senyawa semi polar, sedangkan metanol untuk menarik senyawa-senyawa polar. Dari proses ini dapat diduga sifat kepolaran dari senyawa yang akan dipisahkan. Sebagaimana diketahui bahwa senyawa-senyawa yang bersifat non polar akan larut dalam pelarut yang non polar sedangkan senyawasenyawa yang bersifat polar akan larut dalam pelarut yang bersifat polar juga.17
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Gambar 2.2  Bakteri Staphylococcus aureus18
Klasifikasi dari Staphylococcus aureus adalah sebagai berikut : 
	Domain              :  
	Bacteria

	Kingdom            :
	Eubacteria

	Phylum               :
	Firmicutes

	Class                   :
	Bacilli

	Ordo                   :
	Bacillales

	Famili                 :
	Staphylococcaceae

	Genus                 :
	Staphylocococcus

	Species               : 
	Staphylococcus aureus


Pada Tryptic Soy Agar koloni Staphylococcus aureus berwarna kuning karena adanya pigmen staphyloxanthin yang bersifat sebagai faktor virulensi.19
Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif  berbentuk bulat dengan diameter 0,8-1,0 mikron, tidak bergerak dan tidak berspora. Koloni mikroskopik cenderung berbentuk meyerupai buah anggur yang menghasilkan pigmen berwarna kuning emas. Bakteri ini dapat tumbuh dengan atau tanpa bantuan oksigen. Staphylococcus aureus sering kali bersifat hemolitik pada media agar yang mengandung darah, bakteri ini dapat tumbuh dalam larutan NaCl 15% pada suhu 15-45°C. Staphylococcus aureus menghasilkan enzim koagulase dan bersifat patogen pada manusia.20
Staphylococcus aureus termasuk bakteri yang memiliki daya tahan paling kuat. Pada agar miring, Staphylococcus aureus dapat tetap hidup berbulan-bulan, baik dalam lemari es maupun pada suhu kamar. Dalam keadaan kering pada benang, kertas, kain, dan dalam nanah, bakteri ini dapat tetap hidup selama 6 – 14 minggu.20

1. 
2. 
2.1 
2.2 
2.3 
2.4 
2.4.1 
2.4.2 [bookmark: _Toc47102746]Patogenesis
Staphylococcus aureus dapat menyebabkan berbagai jenis infeksi seperti infeksi bernanah, masalah pada kulit yaitu impetigo atau bisul pada bayi baru lahir yang biasanya terdapat di sekitar hidung, furunkolisis, folikulitis, dan ektima. Penyebaran penyakit ini cukup tinggi, terutama di daerah endemik. Selain itu Staphylococcus aureus merupakan penyebab utama infeksi nosokomial akibat luka tindakan operasi dan pemakaian alat-alat perlengkapan perawatan di rumah sakit.20
Infeksi Staphylococcus aureus dapat menginvasi dan menyerang setiap bagian tubuh. Bakteri ini ditemukan pada hidung, mulut, kulit, mata, jari, usus, dan hati. Bakteri ini akan bertahan dalam waktu yang lama di berbagai tempat. Staphylococcus aureus dapat tinggal sementara di daerah kulit yang basah dan dimiliki oleh 20-50% manusia. Anak-anak, penderita diabetes, tenaga kesehatan, dan pasien penyakit kulit biasanya berisiko tinggi mengalami infeksi Staphylococcus aureus, karena bakteri ini biasanya terjadi pada luka terbuka atau luka potong.20
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[bookmark: _Toc42629454][bookmark: _Toc42630967][bookmark: _Toc42944833][bookmark: _Toc42945361][bookmark: _Toc43247216][bookmark: _Toc45407732][bookmark: _Toc45807055][bookmark: _Toc46091075][bookmark: _Toc46327242]Antibakteri bisa juga disebut antibiotik yaitu zat-zat kimia yang dihasilkan oleh suatu mikroba terutama fungi yang dapat menghambat atau membasmi mikroba jenis lain. Antibakteri yang bersifat menghambat mikroba dikenal sebagai aktivitas bakterisid, sedangkan yang bersifat membunuh mikroba sebagai bakteriostatik.21
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2.6.1 [bookmark: _Toc47102750]Tanin 
Tanin merupakan penggambaran secara umum untuk golongan polimer fenolik. Berat molekulnya antara 500 sampai 28000 dan ditemukan pada bagian tanaman kuncup, batang, daun, buah dan akar. Tanin dibagi menjadi 2 yaitu tanin terkondensasi dan tanin terhidrolisa. Tanin terkondensasi contohnya epigallocatechin (EGC), epicatechin (EC) dan catechin. Tanin terhidrolisa contohnya (-)-epigallocatechin gallate (EGCg) dan (-)-epicatechin gallate (EGg). Tanin mempunyai aktivitas antibakteri melalui aksi molekulernya yaitu membentuk kompleks dengan protein melalui ikatan hidrogen dan ikatan hidrofobik.22

2.6.2 [bookmark: _Toc47102751]Flavonoid 
Salah satu kelas yang banyak tersebar dari senyawa fenolat adalah flavonoid. Golongan senyawa ini memberikan warna pada buah dan bunga. Flavonoid telah banyak dikarakterisasi dan digolongkan berdasarkan struktur kimianya. Flavonoid adalah senyawa fenolat terhidroksilasi dan merupakan senyawa C6-C3-C6 dimana C6 diganti dengan cincin benzen dan C3 adalah rantai alifatik yang terdiri dari cincin piran. Flavonoid dibagi menjadi 8 tipe yaitu flavon, flavonol, flavonon, flavononol, khalkon, isoflavon, auron, dan antosianidin. Banyak tanaman obat yang mengandung komponen flavonoid yang digunakan untuk terapi penyakit sirkulasi, mengurangi tekanan darah dan anti-alergi. Efek farmakologi dari flavonoid yang berhubungan dengan kemampuan flavonoid untuk bekerja sebagai antioksidan yang kuat dan penangkap radikal bebas, membentuk khelat dengan logam dan berinteraksi dengan enzim. Flavonoid disintesis oleh tanaman sebagai respon terhadap infeksi mikroba, jadi secara in vitro flavonoid efektif sebagai substansi antimikroba yang membunuh banyak mikroorganisme, kemungkinan aktivitasnya dikarenakan kemampuan flavonoid membentuk ikatan dengan protein terlarut.22

2.6.3 [bookmark: _Toc47102752]Saponin 
Pembentukan busa yang lama pada waktu ekstraksi atau ekstrak tanaman yang pekat menunjukkan adanya saponin. Saponin mempunyai bagian utama berupa turunan triterpen dengan sedikit steroid. Saponin mempunyai efek membranolitik yaitu membentuk komplek dengan kolesterol di membran sel protozoa. Saponin mempunyai efek antibakteri dan antijamur yang bagus. Efek antijamur dan antibakteri terganggu dengan adanya gugus monosakarida dan turunannya. Saponin dapat berfungsi seperti detergen. Detergen memiliki struktur yang dapat berikatan dengan molekul hidrofilik dan molekul-molekul organik non polar (lipofilik) sehingga mampu merusak membran sitoplasma dan membunuh bakteri.22

2.6.4 [bookmark: _Toc47102753]Terpenoid 
Terpenoid adalah senyawa yang mengandung karbon dan hidrogen, atau karbon, hidrogen dan oksigen yang tidak bersifat aromatis. Terpenoid merupakan senyawa-senyawa yang mudah menguap terdiri 10 atom C dan penyusun minyak atsiri. Terpenoid dengan titik didih yang lebih tinggi disusun oleh diterpen (C20), triterpen (C30), dan tetraterpen (C40) dengan penambahan atom oksigen. Mekanisme dari terpenoid sebagai antibakteri tidak begitu jelas kemungkinan berhubungan dengan perusakan membran sel oleh senyawa lipofilik.22

2.6.5 [bookmark: _Toc47102754]Alkaloid 
Alkaloid dari tanaman kebanyakan amina tersier dan yang lainnya terdiri dari nitrogen primer, sekunder, dan quarterner. Semua alkaloid mengandung paling sedikit satu atom nitrogen yang biasanya bersifat basa dan sebagian besar atom nitrogen ini merupakan cincin aromatis. Berdasarkan penyusun asam aminonya alkaloid dibedakan menjadi alkaloid asiklis yang berasal dari asam amino ornitin dan lisin. Alkaloid aromatis jenis fenilalanin berasal dari fenilalanin, tirosin dan 3,4-dihidroksifenilalanin. Alkaloid jenis indol yang berasal dari triptofan. Mekanisme alkaloid sebagai antibakteri berhubungan dengan tingginya senyawa aromatik quartener dari alkaloid seperti barberine dan harmane yang mempunyai kontribusi untuk membentuk interkhelat dengan DNA.22

2.6.6 [bookmark: _Toc47102755]Senyawa fenolat 
Senyawa tumbuhan yang aktif terdiri dari sebuah cincin fenol tersubstitusi. Asam sinnamat dan asam kaffeat biasanya mewakili kelompok besar dari turunan senyawa fenilpropan yang mempunyai tingkat oksidasi tinggi.  Catechol dan pyrogallol keduanya merupakan fenol teroksidasi menunjukkan racun terhadap mikroorganisme. Catechol mempunyai 2 gugus fungsi –OH dan pyragallol mempunyai 3 gugus fungsi –OH. Tingkatan dan banyaknya gugus fungsi hidroksil pada golongan fenol berhubungan dengan toksisitas pada mikroorganisme dengan bukti bahwa bertambahnya hidroksilasi menghasilkan penambahan toksisitas. Semakin tinggi fenol teroksidasi semakin kuat menghambat pertumbuhan organisme. Mekanisme yang berhubungan dengan toksisitas fenol terhadap mikroorganisme adalah penghambatan enzim oleh senyawa teroksidasi kemungkinan lewat reaksi dengan gugus sulfihidril atau dengan interaksi yang tidak spesifik oleh protein. 
Senyawa fenol dapat menyebabkan denaturasi protein melalui proses adsorpsi yang melibatkan ikatan hidrogen. Pada kadar rendah, terbentuk kompleks protein-fenol dengan ikatan lemah dan segera mengalami peruraian, diikuti penetrasi fenol ke dalam sel dan menyebabkan presipitasi serta denaturasi protein. Pada kadar tinggi, fenol menyebabkan koagulasi protein dan sel membran mengalami lisis, mengubah permeabilitas membran bakteri.22



2.5 [bookmark: _Toc33194290][bookmark: _Toc33224021][bookmark: _Toc41057594][bookmark: _Toc41057686][bookmark: _Toc41057762][bookmark: _Toc41058015][bookmark: _Toc41058092][bookmark: _Toc41058178][bookmark: _Toc41064510][bookmark: _Toc41064587][bookmark: _Toc42625460][bookmark: _Toc42627716][bookmark: _Toc42628430][bookmark: _Toc42628551][bookmark: _Toc42628673][bookmark: _Toc42628795][bookmark: _Toc42628917][bookmark: _Toc42629334][bookmark: _Toc42629457][bookmark: _Toc42630970][bookmark: _Toc42944636][bookmark: _Toc42944842][bookmark: _Toc42945370][bookmark: _Toc43246992][bookmark: _Toc43247108][bookmark: _Toc43247225][bookmark: _Toc45407628][bookmark: _Toc45407741][bookmark: _Toc45806520][bookmark: _Toc45807064][bookmark: _Toc46090891][bookmark: _Toc46091084][bookmark: _Toc46327251][bookmark: _Toc47102293][bookmark: _Toc47102756][bookmark: _Toc33224024]
2.6 [bookmark: _Toc42625461][bookmark: _Toc42627717][bookmark: _Toc42628431][bookmark: _Toc42628552][bookmark: _Toc42628674][bookmark: _Toc42628796][bookmark: _Toc42628918][bookmark: _Toc42629335][bookmark: _Toc42629458][bookmark: _Toc42630971][bookmark: _Toc42944637][bookmark: _Toc42944843][bookmark: _Toc42945371][bookmark: _Toc43246993][bookmark: _Toc43247109][bookmark: _Toc43247226][bookmark: _Toc45407629][bookmark: _Toc45407742][bookmark: _Toc45806521][bookmark: _Toc45807065][bookmark: _Toc46090892][bookmark: _Toc46091085][bookmark: _Toc46327252][bookmark: _Toc47102294][bookmark: _Toc47102757]
2.7 [bookmark: _Toc42625462][bookmark: _Toc47102758]Uji aktivitas Antibakteri 
[bookmark: _Toc45407744][bookmark: _Toc45807067][bookmark: _Toc46091087][bookmark: _Toc46327254]Pengujian aktivitas antibakteri adalah prosedur yang digunakan untuk menentukan besarnya sensitivitas kemampuan bakteri terhadap antibiotik. Pengujian ini dapat dilakukan dengan menggunakan metode penyebaran (Diffusion method) dan metode pengenceran (Dilution method), yaitu sebagai berikut : 
2.5 [bookmark: _Toc45407632][bookmark: _Toc45407745][bookmark: _Toc45806524][bookmark: _Toc45807068][bookmark: _Toc46090895][bookmark: _Toc46091088][bookmark: _Toc46327255][bookmark: _Toc47102297][bookmark: _Toc47102759]
2.6 [bookmark: _Toc45407633][bookmark: _Toc45407746][bookmark: _Toc45806525][bookmark: _Toc45807069][bookmark: _Toc46090896][bookmark: _Toc46091089][bookmark: _Toc46327256][bookmark: _Toc47102298][bookmark: _Toc47102760]
2.7 [bookmark: _Toc45407634][bookmark: _Toc45407747][bookmark: _Toc45806526][bookmark: _Toc45807070][bookmark: _Toc46090897][bookmark: _Toc46091090][bookmark: _Toc46327257][bookmark: _Toc47102299][bookmark: _Toc47102761]
2.7.1 [bookmark: _Toc47102762]Metode Penyebaran (Diffusion method)
1. [bookmark: _Toc45407749][bookmark: _Toc45807072][bookmark: _Toc46091092][bookmark: _Toc46327259]Metode silinder atau cairan dalam cincin (ring diffusion method)
[bookmark: _Toc45407750][bookmark: _Toc45807073][bookmark: _Toc46091093][bookmark: _Toc46327260]Pada metode silinder cara kerjanya yaitu, medium agar dimasukkan ke dalam cawan petri steril dan dibuat menjadi 2 lapisan dengan ketebalan yang hampir sama (± 0,5 cm). Lapisan pertama dibiarkan memadat, setelah itu dibuat lapisan kedua yang telah dicampurkan dengan biakan bakteri sebanyak 1 ml dan dimasukkan dalam cawan petri. Sebelum lapisan kedua memadat, ditempatkan silinder stainless steel (diameter luar 8 mm dan diameter dalam 6 mm) pada cawan petri. Pada silinder tersebut kemudian diisi dengan larutan sampel. Pengukuran diameter dari setiap zone inhibisi pertumbuhan bakteri setelah masa inkubasi 24 jam. Zone inhibisi adalah jarak terdekat (mm) dari tepi luar selinder hingga mulai terjadinya pertumbuhan bakteri.22

2. [bookmark: _Toc45407751][bookmark: _Toc45807074][bookmark: _Toc46091094][bookmark: _Toc46327261]Metode lubang (well diffusion method)
[bookmark: _Toc45407752][bookmark: _Toc45807075][bookmark: _Toc46091095][bookmark: _Toc46327262]Pada metode lubang cara kerjanya yaitu, bakteri uji yang umurnya 18-24 jam disuspensikan ke dalam media agar pada suhu sekitar 45°C. Media agar yang telah tersuspensi bakteri dituangkan ke dalam cawan petri steril. Setelah agar memadat, dibuat lubang-lubang dengan diameter 6-8 mm. Lubang tersebut dimasukkan larutan zat yang diuji aktivitasnya, kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24 jam. Aktivitas antibakteri dapat dilihat dari daerah bening yang mengelilingi lubang.22	

3. [bookmark: _Toc45407753][bookmark: _Toc45807076][bookmark: _Toc46091096][bookmark: _Toc46327263]Metode cakram kertas atau cakram Kirby-Bauer (disk diffusion method)
[bookmark: _Toc45407754][bookmark: _Toc45807077][bookmark: _Toc46091097][bookmark: _Toc46327264]Cara yang mudah untuk menetapkan kerentanan organisme terhadap antibiotik adalah dengan menginokulasi pelat agar dengan biakan dan membiarkan antibiotik berdifusi ke media agar. Cakram yang telah mengandung antibiotik diletakkan di permukaan pelat agar yang mengandung organisme yang di uji. Konsentrasi menurun sebanding dengan luas bidang difusi. Pada jarak tertentu pada masing-masing cakram, antibiotik terdifusi sampai pada titik antibiotik tersebut tidak lagi menghambat pertumbuhan mikroba. Efektivitas antibiotik ditunjukkan oleh zona hambatan. Zona hambatan tampak sebagai area terang atau bersih yang mengelilingi cakram tempat zat dengan aktivitas antimikroba terdifusi.23
[bookmark: _Toc45407755][bookmark: _Toc45807078][bookmark: _Toc46091098][bookmark: _Toc46327265]Ukuran dari zona hambatan dapat dipengaruhi oleh kepadatan atau viskositas dari media biakan, kecepatan difusi antibiotika, sensivitas organisme terhadap antibiotika, dan interaksi antibiotika dengan media. Metode cakram difusi mewakili prosedur sederhana untuk menyelidiki zat dalam menentukan apakah zat tersebut signifikan dan mempunyai aktivitas antibiotik yang berguna.23

2.7.2 [bookmark: _Toc47102763]Metode Pengenceran (Dilution method)
1. [bookmark: _Toc45407757][bookmark: _Toc45807080][bookmark: _Toc46091100][bookmark: _Toc46327267]Metode pengenceran tabung (tube dilution method)
[bookmark: _Toc45407758][bookmark: _Toc45807081][bookmark: _Toc46091101][bookmark: _Toc46327268]Antibakteri disuspensikan dalam agar kemudian dilakukan pengenceran dengan menggunakan beberapa tabung reaksi. Selanjutnya dilakukan inokulasi bakteri uji, setelah diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-29 jam. Tabung yang keruh menunjukkan adanya pertumbuhan bakteri, sedangkan tabung yang jernih menunjukkan zat antibakteri yang bekerja.22

2. Metode pengenceran agar (agar dilution method)
[bookmark: _Toc45407759][bookmark: _Toc45807082][bookmark: _Toc46091102][bookmark: _Toc46327269]Zat antibakteri dicampur sampai homogen pada agar steril yang masih cair dengan suhu serendah mungkin (± 45°C) dengan menggunakan berbagai konsentrasi zat aktif. Larutan tersebut dituangkan kedalam cawan petri steril, kemudian setelah memadat dioleskan bakteri uji pada permukaannya. Penentuan penghambatan dilihat dengan tidak adanya bakteri yang tumbuh pada permukaan.22

2.8 [bookmark: _Toc47102764]Interpretasi Hasil Zona Hambat
[bookmark: _Toc45407763][bookmark: _Toc45807084][bookmark: _Toc46091104][bookmark: _Toc46327271][bookmark: _Toc33194311][bookmark: _Toc33224042][bookmark: _Toc42625474]Diameter zona hambat yang diukur yaitu daerah jernih disekitar paper disk/sumuran. Mengukur diameter zona hambat yang terjadi pada media agar plate menggunakan jangka sorong. Berdasarkan kriteria daya hambat menurut Davis dan Stout (1971) digolongkan menjadi empat kategori, yaitu24:
	[bookmark: _Toc45807085][bookmark: _Toc46091107][bookmark: _Toc46327272][bookmark: _Toc45407764]Daya Hambat
	[bookmark: _Toc45807086][bookmark: _Toc46091108][bookmark: _Toc46327273]Kategori

	[bookmark: _Toc45807087][bookmark: _Toc46091109][bookmark: _Toc46327274]˂ 5 mm
	[bookmark: _Toc45807088][bookmark: _Toc46091110][bookmark: _Toc46327275]Lemah

	[bookmark: _Toc45807089][bookmark: _Toc46091111][bookmark: _Toc46327276]5 – 10 mm
	[bookmark: _Toc45807090][bookmark: _Toc46091112][bookmark: _Toc46327277]Sedang

	[bookmark: _Toc45807091][bookmark: _Toc46091113][bookmark: _Toc46327278]10 – 20 mm
	[bookmark: _Toc45807092][bookmark: _Toc46091114][bookmark: _Toc46327279]Kuat

	[bookmark: _Toc45807093][bookmark: _Toc46091115][bookmark: _Toc46327280]˃ 20 mm
	[bookmark: _Toc45807094][bookmark: _Toc46091116][bookmark: _Toc46327281]Sangat Kuat
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[bookmark: _Toc47102765][bookmark: _Toc33224043][bookmark: _Toc42625475]BAB III 
[bookmark: _Toc43247239][bookmark: _Toc45407766][bookmark: _Toc45807096][bookmark: _Toc46091118][bookmark: _Toc46327283][bookmark: _Toc47102766]METODE PENELITIAN

2 [bookmark: _Toc41057600][bookmark: _Toc41057692][bookmark: _Toc41057768][bookmark: _Toc41058021][bookmark: _Toc41058098][bookmark: _Toc41058184][bookmark: _Toc41064516][bookmark: _Toc41064593][bookmark: _Toc42625476][bookmark: _Toc42627731][bookmark: _Toc42628445][bookmark: _Toc42628566][bookmark: _Toc42628688][bookmark: _Toc42628810][bookmark: _Toc42628932][bookmark: _Toc42629349][bookmark: _Toc42629471][bookmark: _Toc42630984][bookmark: _Toc42944656][bookmark: _Toc42944862][bookmark: _Toc42945390][bookmark: _Toc43247007][bookmark: _Toc43247123][bookmark: _Toc43247240][bookmark: _Toc45407654][bookmark: _Toc45407767][bookmark: _Toc45806553][bookmark: _Toc45807097][bookmark: _Toc46090926][bookmark: _Toc46091119][bookmark: _Toc46327284][bookmark: _Toc47102326][bookmark: _Toc47102767][bookmark: _Toc33224044]
3 [bookmark: _Toc41057601][bookmark: _Toc41057693][bookmark: _Toc41057769][bookmark: _Toc41058022][bookmark: _Toc41058099][bookmark: _Toc41058185][bookmark: _Toc41064517][bookmark: _Toc41064594][bookmark: _Toc42625477][bookmark: _Toc42627732][bookmark: _Toc42628446][bookmark: _Toc42628567][bookmark: _Toc42628689][bookmark: _Toc42628811][bookmark: _Toc42628933][bookmark: _Toc42629350][bookmark: _Toc42629472][bookmark: _Toc42630985][bookmark: _Toc42944657][bookmark: _Toc42944863][bookmark: _Toc42945391][bookmark: _Toc43247008][bookmark: _Toc43247124][bookmark: _Toc43247241][bookmark: _Toc45407655][bookmark: _Toc45407768][bookmark: _Toc45806554][bookmark: _Toc45807098][bookmark: _Toc46090927][bookmark: _Toc46091120][bookmark: _Toc46327285][bookmark: _Toc47102327][bookmark: _Toc47102768]
3.1 [bookmark: _Toc42625478][bookmark: _Toc47102769]Metode Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah penelitan kualitatif kepustakaan (library research), yaitu serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, atau penelitian yang obyek penelitiannya digali melalui beragam informasi kepustakaan ( jurnal ilmiah, buku, dan dokumen lain).

3.2 [bookmark: _Toc42625479][bookmark: _Toc47102770]Sumber data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung. Akan tetapi data tersebut diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sumber data sekunder yang dimaksud berupa buku dan laporan ilmiah primer atau asli yang terdapat di dalam artikel atau jurnal (tercetak dan/atau non-cetak) berkenaan dengan aktivitas antibakteri daun jamblang (Syzygium cumini [Linn.] Skeels) terhadap Staphylococcus aureus.

3.3 [bookmark: _Toc42625480][bookmark: _Toc47102771]Metode Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc41058189][bookmark: _Toc41064598][bookmark: _Toc42625481][bookmark: _Toc42630989][bookmark: _Toc42944867][bookmark: _Toc42945395][bookmark: _Toc43247245][bookmark: _Toc45407772][bookmark: _Toc45807102][bookmark: _Toc46091124][bookmark: _Toc46327289]Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan mencari atau menggali data dari literatur yang terkait dengan apa yang dimaksudkan dalam rumusan masalah. 
[bookmark: _Toc41058190][bookmark: _Toc41064599][bookmark: _Toc42625482][bookmark: _Toc42630990][bookmark: _Toc42944868][bookmark: _Toc42945396][bookmark: _Toc43247246][bookmark: _Toc45407773][bookmark: _Toc45807103][bookmark: _Toc46091125][bookmark: _Toc46327290]Pencarian literatur pada penelitian ini melalui Google Scholar, International Research Journal Of Pharmacy, Scielo.Br, Academia.Edu, dan Research Gate. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian literatur antara lain : “ juwet leaf extract (Syzygium cumini)”, “Antimicrobial activity of sygium cumini leaves”, dan “Antibacterial activity of syzygium cumini leaves extracts”.  Literatur yang digunakan adalah literatur yang dipublikasikan dari tahun 2007 s.d tahun 2017. 




3.4 [bookmark: _Toc42625483]
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3.5 [bookmark: _Toc47102772]Metode Analisis Data
[bookmark: _Toc42944870][bookmark: _Toc42945398][bookmark: _Toc43247248][bookmark: _Toc45407775][bookmark: _Toc45807105][bookmark: _Toc46091127][bookmark: _Toc46327292]Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis anotasi bibliografi (annotated bibliography). Anotasi berarti suatu kesimpulan sederhana dari suatu artikel, buku, jurnal, atau beberapa sumber tulisan yang lain, sedangkan bibliografi diartikan sebagai suatu daftar sumber dari suatu topik. Review dilakukan dengan menganalisis daya hambat daun jamblang dengan menggunakan beberapa macam pelarut dan metode ekstraksi terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
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[bookmark: _Toc47102773][bookmark: _Toc42625485]BAB IV
[bookmark: _Toc43247250][bookmark: _Toc45407777][bookmark: _Toc46091129][bookmark: _Toc46327294][bookmark: _Toc47102774]HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc46327295][bookmark: _Toc45407778][bookmark: _Toc45807108][bookmark: _Toc46091130]Berdasarkan hasil pencarian literatur, didapatkan 5 literatur yang memenuhi kriteria. Literatur tersebut terdiri dari jurnal yang berkaitan dengan aktivitas antibakteri daun jamblang (Syzygium cumini [Linn.] Skeels), kemudian dari 5 literatur tersebut dikompilasi dan didapatkan hasil sebagai berikut : 
3. [bookmark: _Toc41057609][bookmark: _Toc41057701][bookmark: _Toc41057777][bookmark: _Toc41058030][bookmark: _Toc41058107][bookmark: _Toc41058193][bookmark: _Toc41064525][bookmark: _Toc41064602][bookmark: _Toc42625486][bookmark: _Toc42627741][bookmark: _Toc42628455][bookmark: _Toc42628576][bookmark: _Toc42628698][bookmark: _Toc42628820][bookmark: _Toc42628942][bookmark: _Toc42629359][bookmark: _Toc42629480][bookmark: _Toc42630993][bookmark: _Toc42944666][bookmark: _Toc42944872][bookmark: _Toc42945400][bookmark: _Toc43247018][bookmark: _Toc43247134][bookmark: _Toc43247251][bookmark: _Toc45407666][bookmark: _Toc45407779][bookmark: _Toc45806565][bookmark: _Toc45807109][bookmark: _Toc46090938][bookmark: _Toc46091131][bookmark: _Toc46327296][bookmark: _Toc47102338][bookmark: _Toc47102775]
4. [bookmark: _Toc41057610][bookmark: _Toc41057702][bookmark: _Toc41057778][bookmark: _Toc41058031][bookmark: _Toc41058108][bookmark: _Toc41058194][bookmark: _Toc41064526][bookmark: _Toc41064603][bookmark: _Toc42625487][bookmark: _Toc42627742][bookmark: _Toc42628456][bookmark: _Toc42628577][bookmark: _Toc42628699][bookmark: _Toc42628821][bookmark: _Toc42628943][bookmark: _Toc42629360][bookmark: _Toc42629481][bookmark: _Toc42630994][bookmark: _Toc42944667][bookmark: _Toc42944873][bookmark: _Toc42945401][bookmark: _Toc43247019][bookmark: _Toc43247135][bookmark: _Toc43247252][bookmark: _Toc45407667][bookmark: _Toc45407780][bookmark: _Toc45806566][bookmark: _Toc45807110][bookmark: _Toc46090939][bookmark: _Toc46091132][bookmark: _Toc46327297][bookmark: _Toc47102339][bookmark: _Toc47102776]
[bookmark: _Toc41058197][bookmark: _Toc41064606][bookmark: _Toc42625490][bookmark: _Toc42630997][bookmark: _Toc42944874][bookmark: _Toc42945402][bookmark: _Toc43247253]Tabel 4.1 Kompiliasi Pencarian Literatur
	No
	Author (Tahun)
	Metode Ekstraksi
	Jenis Pelarut
	Daya Hambat Antibakteri

	1
	Shylaja Prabhakaran, K.M. Gothandam dan Karthikeyan.S.3 (2011)
	Maserasi selama 48 jam 
	Etanol 96% dan Air
	Daya hambat pada ekstrak etanol konsentrasi 5% yaitu 15 mm.
Daya hambat pada ekstrak air konsentrasi 5% yaitu 11 mm.

	2
	Guilherme Ferreira de Oliveira, et al.5 (2007)
	Maserasi selama 30 hari
	Campuran etanol 96% dan air
	Pada konsentrasi 10%  ekstrak hidroalkoholik daun jamblang menghambat         S. aureus sebesar 9 mm

	3
	S. Shyamala Gowri, dan K. Vasantha.13 (2010)
	Soxhlet
	Metanol dan Air
	Daya hambat ekstrak air daun jamblang konsentrasi 10% yaitu 18 mm lebih besar dari pada ekstrak metanol daun jamblang konsentrasi 10% yaitu 16 mm.

	4
	Kadek Sudarmi, Ida Bagus G.D, I Ketut M.24 (2017)
	Maserasi selama 72 Jam
	Etanol 96%
	Daya hambat konsentrasi5% yaitu 8 mm. Konsentrasi 50% yaitu 16,5 mm.

	5
	Deepak Kumar, Shefali Arora, Muneer Alam.25 (2014)
	Perkolasi
	Metanol, Fraksi Petroleum Eter, Fraksi Kloroform, Fraksi Etil Asetat, Fraksi Butanol.
	Daya hambat tertinggi ekstrak methanol daun jamblang konsentrasi 20% yaitu 32 mm.




[bookmark: _Toc45807111][bookmark: _Toc46327298][bookmark: _Toc45407781][bookmark: _Toc46091133][bookmark: _Toc42944875][bookmark: _Toc42945403][bookmark: _Toc43247254][bookmark: _Toc41058199][bookmark: _Toc41064608][bookmark: _Toc42625492][bookmark: _Toc42630999][bookmark: _Toc45807112]Pada Tabel 4.1 menunjukkan laporan penelitian yang berkaitan dengan metode ekstraksi, pelarut yang digunakan dan aktivitas antibakteri dari daun jamblang. Berdasarkan analisis diatas dapat diketahui bahwa daun jamblang yang  diuji dibuat ekstrak menggunakan metode ekstraksi dengan cara dingin yaitu 
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[bookmark: _Toc46327299]maserasi dan perkolasi sedangkan dengan cara panas yaitu soxhlet. Pada penelitian diatas metode maserasi banyak dipilih karena perlakuannya sederhana tidak memerlukan pemanasan sehingga dapat mencegah kandungan senyawa metabolit sekunder yang tidak tahan terhadap suhu tinggi pada proses ekstraksi. Daun jamblang yang diuji dibuat ekstrak dengan menggunakan pelarut etanol, air, metanol, campuran air dan etanol. Dari hasil ekstrak metanol sampel uji daun jamblang dibuat fraksi berbeda menggunakan metode fraksinasi dengan penambahan pelarut yang sesuai kepolarannya, pelarut yang digunakan yaitu petroleum eter (pelarut non polar), kloroform (pelarut non polar), etil asetat (pelarut semi polar), dan butanol (pelarut polar). Fraksinasi senyawa antibakteri tersebut dilakukan dengan tujuan untuk memisahkan senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak metanol menggunakan pelarut berdasarkan perbedaan sifat kepolaran sesuai prinsip “like dissolves like”. Pelarut polar akan melarutkan senyawa yang bersifat polar, sedangkan pelarut non polar akan melarutkan senyawa yang bersifat non polar, begitu juga dengan pelarut semi polar. Pemisahan secara fraksinasi penting untuk dilakukan guna memberikan informasi terkait distribusi metabolit sekunder terbanyak dari pelarut yang memiliki perbedaan kepolaran sehingga akan mempermudah dalam mempelajari aktivitas serta identifikasi senyawa.25  
[bookmark: _Toc45807113][bookmark: _Toc46091134][bookmark: _Toc46327300]Berdasarkan jurnal dan laporan penelitian yang telah dianalisis, maka diperoleh data sebagai berikut:
[bookmark: _Toc45807114][bookmark: _Toc46091135][bookmark: _Toc46327301]Tabel 4.2 Uji Aktivitas Antibaktri Daun Jamblang
	  No
	Sampel Uji
	Konsentrasi
(%)
	Daya hambat (mm)
	Kontrol 
positif (+)
	Metode uji
	Kategori zona hambat

	1
	Ekstrak etanol 96% 24
	5
	8
	–
	Difusi sumuran
	Sedang

	
	
	10
	14,6
	
	
	Kuat

	
	
	15
	15,1
	
	
	Kuat

	
	
	25
	15,4
	
	
	Kuat

	
	
	50
	16,5
	
	
	Kuat

	2
	Ekstrak etanol 96% 3
	1
	10
	–
	Difusi cakram
	Kuat

	
	
	2
	12
	
	
	Kuat

	
	
	3
	13
	
	
	Kuat

	
	
	4
	15
	
	
	Kuat

	
	
	5
	15
	
	
	Kuat

	  No
	Sampel Uji
	Konsentrasi
(%)
	Daya hambat (mm)
	Kontrol
positif (+)
	Metode uji
	Kategori zona hambat

	3
	Ekstrak air3
	2
	10
	–
	Difusi cakram 
	Kuat

	
	
	3
	11
	
	
	Kuat

	
	
	4
	11
	
	
	Kuat

	
	
	5
	11
	
	
	Kuat

	4
	Ekstrak air13
	2,5
	10
	–
	Difusi cakram
	Kuat

	
	
	5
	14
	
	
	Kuat

	
	
	7,5
	16
	
	
	Kuat

	
	
	10
	18
	
	
	Kuat

	5
	Ekstrak metanol13
	2,5
	8
	–
	Difusi cakram
	Sedang

	
	
	5
	10
	
	
	Kuat

	
	
	7,5
	14
	
	
	Kuat

	
	
	10
	16
	
	
	Kuat

	6
	Ekstrak metanol25
	20
	32
	Chloramphenicol 
	Difusi sumuran 
	Sangat Kuat

	7
	Fraksi petroleum eter25
	20
	19
	Chloramphenicol
	Difusi sumuran
	Kuat

	8
	Fraksi kloroform25
	20
	24
	Chloramphenicol
	Difusi sumuran
	Sangat Kuat

	9
	Fraksi etil asetat25
	20
	28
	Chloramphenicol
	Difusi sumuran
	Sangat Kuat

	10
	Fraksi Butanol25
	20
	21
	Chloramphenicol
	Difusi sumuran
	Sangat Kuat

	11
	Ekstrak Hidroalkoholik5 
	10
	9
	Penicilin G
	Difusi cakram
	Sedang 


[bookmark: _Toc45407782][bookmark: _Toc45807115][bookmark: _Toc46091136][bookmark: _Toc46327302]Dari literatur yang didapat, pengujian aktivitas antibakteri dilakukan secara in vitro dengan menggunakan metode difusi cakram dan metode difusi sumuran. Metode difusi cakram dilakukan dengan cara meneteskan zat uji pada cakram kertas yang diletakkan diatas permukaan agar yang telah diinokulasikan dengan bakteri uji, lalu dilakukan pengamatan aktivitas antibakteri dengan melihat diameter hambat disekeliling cakram kertas tersebut. Sedangkan metode difusi sumuran dilakukan dengan cara membuat lubang pada lempeng agar yang telah diinokulasikan dengan bakteri uji kemudian lubang tersebut dimasukan zat uji lalu dilakukan pengamatan aktivitas antibakteri dengan melihat daerah bening yang mengelilingi lubang. Syzyium cumini [Linn.] Skeels merupakan tanaman dari keluarga myrtaceae yang banyak mengandung senyawa metabolit sekunder yang berkhasiat sebagai antimikroba terhadap bakteri gram positif dan gram negatif.
[bookmark: _Toc45407783][bookmark: _Toc45807116][bookmark: _Toc46091137][bookmark: _Toc46327303]Dari hasil penelitian pada Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa daun jamblang baik ekstrak maupun fraksi memiliki daya antibakteri terhadap bakteri uji Staphylococcus aureus. Data yang didapatkan dari hasil pengukuran berupa Diameter Zone Inhibition (DZI) yang menggambarkan kemampuan masing-masing sampel dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Berdasarkan pengukuran daya hambat, dapat dilihat bahwa daya hambat terbesar dihasilkan oleh ekstrak metanol daun jamblang yang diteliti oleh Deepak Kumar dkk dengan menggunakan metode sumuran pada konsentrasi 20% mampu menghambat sebesar 32 mm, Hal ini dapat disebabkan karena metanol merupakan pelarut polar yang memiliki polaritas tinggi, metanol disebut sebagai pelarut universal karena selain mampu mengekstrak komponen polar juga dapat mengekstrak komponen nonpolar seperti lilin dan lemak.27,28 Sedangkan ekstrak metanol yang diteliti oleh S. Shyamala Gowri dengan menggunakan metode cakram pada konsentrasi 10% memiliki daya hambat 16 mm. Daya hambat terkecil dihasilkan oleh ekstrak hidroalkoholik dengan konsentrasi 10% menghambat sebesar 9 mm. Pada ekstrak etanol 96% yang diteliti oleh Shylaja Prabhakaran dkk, memiliki kemampuan daya hambat yang lebih besar dari pada ekstrak etanol 96% yang diteliti oleh Kadek Sudarmi dkk. Hal ini dapat dilihat pada konsentrasi 5% yang merupakan konsentrasi minimum pada penelitian yang dilakukan oleh kadek sudarmi memiliki daya hambat sebesar 8 mm sedangkan konsentrasi 5% pada penelitian Shylaja prabhakaran yang merupakan konsentrasi maksimum memiliki daya hambat sebesar 15 mm. Begitu juga dengan ekstrak air daun jamblang yang diteliti oleh S.Shyamala Gowri dkk,memiliki kemampuan daya hambat yang lebih besar dari pada ekstrak air daun jamblang yang diteliti oleh Shylaja Prabhakaran dkk. Dapat dilihat dari masing-masing konsentrasi 5% pada penelitian Shyamala Gowri memiliki daya hambat sebesar 14 mm sedangkan pada penelitian Shylaja Prabhakaran memiliiki daya hambat sebesar 11 mm. Pada fraksi daun jamblang dengan daya hambat terbesar yaitu oleh fraksi etil asetat yang merupakan fraksi dengan pelarut semi polar. Nilai aktivitas antibakteri yang tinggi dari fraksi etil asetat diduga berasal dari kecenderungan sifat senyawa antibakteri yang mudah larut dalam fraksi etil asetat sehingga memberikan kontribusi yang besar terhadap aktivitasnya sebagai antibakteri dibandingkan fraksi petroleum eter, fraksi kloroform dan fraksi butanol. Pada hasil kompiliasi tabel diatas perbedaan daya hambat terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor lain selain kepolaran pelarut yang dapat mempengaruhi daya hambat antibakteri tersebut diantaranya adalah metode ekstraksi yang berbeda, perbedaan metode uji antibakteri, perbedaan sampel yang digunakan pada pengujian dan perbedaan konsentrasi yang digunakan dalam pengujian selain itu besaran diameter zona hambat yang terbentuk juga dipengaruhi oleh tinggi rendahnya senyawa atau zat aktif yang terkandung di dalam ekstrak dan fraksi tersebut.  Aktivitas antibakteri juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lain yaitu media yang digunakan pada pengujian antibakteri, ketebalan media agar, kerapatan inokulum, komposisi media agar, suhu dan waktu inkubasi, pengaruh pH pada media. Sehingga dalam melakukan pengujian antibakteri harus memperhatikan faktor-faktor tersebut.29
[bookmark: _Toc45807117][bookmark: _Toc46091138][bookmark: _Toc46327304]Berdasarkan  metode uji aktivitas antibakteri dapat dilihat bahwa metode difusi sumuran memiliki daya hambat yang besar dari pada metode difusi cakram. Karena pada metode sumuran terjadi proses osmolaritas dari konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi dari metode difusi cakram. Pada metode sumuran, setiap lubang diisi dengan konsentrasi ekstrak maka osmolaritas yang terjadi lebih menyeluruh dan lebih homogen serta konsentrasi ekstrak yang dihasilkan lebih tinggi dan lebih kuat untuk menghambat pertumbuhan bakteri.30
[bookmark: _Toc45807118][bookmark: _Toc46091139][bookmark: _Toc46327305]Kontrol positif yang digunakan dalam pengujian antibakteri yaitu kloramfenikol 100 µl/well dan penicilin G 10 UI/disk, serta kontrol negatif DMSO. Kloramfenikol digunakan sebagai kontrol positif untuk bakteri karena termasuk dalam golongan antibiotik berspektrum luas yang mampu menghambat pertumbuhan Gram positif dan Gram negatif.31 Sedangkan penicilin G merupakan salah satu antibiotik golongan penisilin sangat aktif terhadap bakteri-bakteri Gram positif, tetapi tidak peka terhadap bakteri Gram negatif.32 Kontrol positif berfungsi sebagai kontrol dari zat uji, dengan membandingkan diameter zona hambat yang terbentuk dan kontrol negatif berfungsi untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pelarut terhadap pertumbuhan bakteri sehingga dapat diketahui bahwa yang mempunyai aktivitas antibakteri adalah zat uji bukan pelarut.
[bookmark: _Toc45807119][bookmark: _Toc46091140][bookmark: _Toc46327306]Menurut Davis Stout (1971) kekuatan antibakteri digolongkan menjadi empat kategori, yaitu kategori sangat kuat, kuat, sedang dan lemah. Dengan demikian dapat dijabarkan dari hasil keseluruhan kompilasi jurnal, yaitu ekstrak metanol memiliki daya hambat dengan kategori kuat-sangat kuat, sedangkan pada fraksi kloroform, fraksi etil asetat, fraksi butanol menghasilkan daya hambat dengan kategori sangat kuat, kemudian pada ekstrak etanol 96%, ekstrak air, fraksi petroleum eter menghasilkan daya hambat dengan kategori kuat, dan untuk ekstrak hidroalkoholik memiliki daya hambat dengan kategori sedang. 
[bookmark: _Toc45807120][bookmark: _Toc46091141][bookmark: _Toc46327307]Tabel 4.3 Uji Kandungan Kimia Daun Jamblang
	No
	Referensi
	Sampel Uji
	Kandungan kimia

	
	Shylaja Prabhakaran, K.M. Gothandam dan Karthikeyan.S.3 (2011)

	Ekstrak etanol
	Karbohidrat, minyak, fenolik

	1
	
	Ekstrak air
	Karbohidrat, saponin, minyak, getah, tannin, fenolik. 

	2
	Guilherme Ferreira de Oliveira, et al.5 (2007)
	Ekstrak hidroalkoholik

	Tannin dan fenolik



	3
	S. Shyamala Gowri, dan K. Vasantha.13 (2010)

	Ekstrak metanol
	Flavonoid, alkaloid, glikosid, steroid, fenolik, terpenoid, saponin, resin, tannin, glikosida jantung

	
	
	Ekstrak air
	Flavonoid, alkaloid, glikosid, steroid, fenolik, terpenoid, saponin, resin, tannin, glikosida jantung

	4
	Kadek Sudarmi, Ida Bagus G.D, I Ketut M.24 (2017)
	Ekstrak etanol

	Alkaloid, Fenolik, Steroid, dan Saponin


	5
	Deepak Kumar, Shefali Arora, Muneer Alam.25 (2014)


	Ekstrak metanol
	Alkaloid, glikosid, protein dan asam amino

	
	
	Fraksi etil asetat
	Protein dan asam amino, lemak dan minyak tetap, triterpenoid sterol

	
	
	Fraksi petroleum eter
	Saponin sterol, lemak dan minyak tetap

	
	
	Fraksi kloroform 
	Saponin sterol, lemak dan minyak tetap


[bookmark: _Toc42625501][bookmark: _Toc42631008][bookmark: _Toc42944885][bookmark: _Toc42945413][bookmark: _Toc43247261][bookmark: _Toc45407784][bookmark: _Toc45807121][bookmark: _Toc46091142][bookmark: _Toc46327308][bookmark: _Toc41058205][bookmark: _Toc41064614]Pengujian penapisan fitokimia dilakukan dengan menguji sebagian ekstrak dan fraksinya menggunakan reagen uji fitokimia. Hasil positif dari masing-masing uji akan memperlihatkan perubahan warna spesifik sesuai dengan golongan metabolit, ketika ekstrak bereaksi dengan larutan uji. Penapisan fitokimia ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi golongan metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak dan fraksi daun jamblang. Pada Tabel 4.3 dapat dilihat kandungan kimia dari ekstrak dan fraksi daun jamblang. Pada ekstrak air dan ekstrak metanol yang diteliti oleh S. Shyamala Gowri memiliki kandungan kimia paling banyak yang berfungsi sebagai antibakteri, karena pada penelitian ini menggunakan metode ekstraksi dengan cara soxhlet yang dilakukan pada suhu 70°C dimana Faktor suhu dapat meningkatkan laju perpindahan senyawa  semakin sering terjadi antara pelarut dengan kontak zat terlarut (solut) dalam sampel sehingga diperoleh ekstrak yang banyak. Selain itu Pengaruh suhu pada proses ekstraksi dapat menyebabkan terjadinya permeabilitas sel dimana ketebalan dinding sel akan berkurang akibat adanya tekanan dari dalam maupun luar sel. Kemudian dinding sel akan mengalami kerusakan dan pecah akibat pemanasan. Sehingga kandungan senyawa yang terdapat pada simplisia akan tertarik keluar bersama pelarut yang digunakan.33 Sedangkan untuk ekstrak hidroalkoholik yang diekstraksi secara maserasi selama 30 hari memiliki kandungan kimia yang paling sedikit, hal itu disebabkan lamanya waktu ekstraksi karena semakin lama waktu ekstraksi maka semakin tinggi rendemen yang dihasilkan hingga mencapai titik optimum ekstraksi, setelah mencapai titik optimum hasil rendemen mengalami penurunan. Menurut Srijanto (2010) menyatakan bahwa semakin lama waktu ekstraksi yang digunakan, waktu kontak antara sampel dan pelarut semakin lama sehingga jumlah senyawa yang terekstraksi semakin banyak. Kondisi ini akan terus berlanjut hingga tercapai kondisi kesetimbangan antara konsentrasi senyawa didalam bahan baku dengan konsentrasi senyawa di pelarut. Waktu maserasi yang melewati waktu optimum akan merusak zat terlarut yang ada didalam bahan dan berpotensi meningkatkan proses hilangnya senyawa-senyawa pada larutan karena penguapan.34 selain kandungan metabolit sekunder pada suatu tanaman juga dipengaruhi oleh letak geografis, ketinggian serta curah hujan dari mana tumbuhan itu berasal. Menurut Dulay dan De Castro (2016) dikatakan bahwa kandungan senyawa metabolit sekunder yang ada pada tumbuhan merupakan suatu komponen yang sangat penting dalam aktivitas biologisnya terkait pengobatan. Beberapa senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, terpenoid, tanin dan saponin disebutkan memiliki aktivitas biologis yang dapat berperan sebagai antimikroba, antioksidan, antikanker, anti alergi dan anti inflamasi. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Fartyal dan Kumar (2016) yang membuktikan bahwa beberapa senyawa metabolit seperti alkaloid, flavonoid dan steroid juga memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia pengobatan yaitu dapat dijadikan sebagai agen antibakteri alami.26
[bookmark: _Toc42625522][bookmark: _Toc42631029][bookmark: _Toc42944898][bookmark: _Toc42945426][bookmark: _Toc43247274][bookmark: _Toc45407785][bookmark: _Toc45807122][bookmark: _Toc46091143][bookmark: _Toc46327309][bookmark: _Toc42625523][bookmark: _Toc42631030][bookmark: _Toc42944899][bookmark: _Toc42945427][bookmark: _Toc43247275][bookmark: _Toc42625524][bookmark: _Toc42631031][bookmark: _Toc42944900][bookmark: _Toc42945428][bookmark: _Toc43247276][bookmark: _Toc42625525][bookmark: _Toc42631032][bookmark: _Toc42944901][bookmark: _Toc42945429][bookmark: _Toc43247277][bookmark: _Toc42625526][bookmark: _Toc42631033][bookmark: _Toc42944902][bookmark: _Toc42945430][bookmark: _Toc43247278][bookmark: _Toc42625527][bookmark: _Toc42631034][bookmark: _Toc42944903][bookmark: _Toc42945431][bookmark: _Toc43247279][bookmark: _Toc42625528][bookmark: _Toc42631035][bookmark: _Toc42944904][bookmark: _Toc42945432][bookmark: _Toc43247280]Kemampuan suatu ekstrak dalam menghambat pertumbuhan bakteri juga ditentukan oleh golongan senyawa antibakteri yang dihasilkan oleh ekstrak tersebut. Dalam penelitian yang telah dilakukan tersebut aktivitas antibakteri daun jamblang (Syzygium cumini [Linn.] Skeels) disebabkan karena adanya kandungan senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, fenolik, steroid, saponin, flavonoid dan tannin. Mekanisme kerja alkaloid yang terkandung pada ekstrak daun jamblang (Syzygium cumini [Linn.] Skeels) sebagai antibakteri yaitu komponen peptidoglikan penyusun sel bakteri diganggu yang mengakibatkan terjadinya lisis pada lapisan dinding sel bakteri.24 Mekanisme kerja fenol yaitu dengan cara meningkatkan permeabilitas membran sitoplasma sehingga menyebabkan kebocoran komponen intraseluler dan koagulasi sitoplasma sehingga terjadi lisis sel. Senyawa fenol merupakan antibakteri yang bersifat bakterisidal. Senyawa fenol memiliki aktivitas antimikroba berspektrum luas terhadap  bakteri Gram positif dan Gram negatif  sehingga senyawa fenol secara intensif dapat digunakan sebagai desinfektan.24 Mekanisme kerja steroid sebagai antibakteri yaitu dengan merusak membran lipid, sehingga liposom mengalami kebocoran. Steroid juga diketahui dapat berinteraksi dengan membran fosfolipid, karena sifatnya yang permeabel terhadap senyawa-senyawa lipofilik menyebabkan integritas membran menurun dan morfologi membran sel terganggu yang mengakibatkan sel mengalami lisis dan rapuh.24 Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri yaitu dengan mendanaturasi protein. Karena zat aktif permukaan saponin mirip deterjen maka saponin dapat digunakan sebagai antibakteri dimana tegangan permukaan dinding sel bakteri akan diturunkan dan permeabilitas membran bakteri dirusak. Kelangsungan hidup bakteri akan terganggu akibat rusaknya membran sel.  Kemudian saponin akan berdifusi melalui membran sitoplasma sehingga kestabilan membran akan terganggu yang menyebabkan sitoplasma mengalami kebocoran dan keluar dari sel yang mengakibatkan kematian sel.24 Mekanisme kerja flavonoid menghambat fungsi membran sel adalah membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat merusak membran sel bakteri dan diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler. Penelitian lain menyatakan mekanisme flavonoid menghambat fungsi membran sel dengan cara mengganggu permebealitas membran sel dan menghambat ikatan enzim seperti ATPase dan phospholipase. Flavonoid dapat menghambat metabolisme energi dengan cara menghambat penggunaan oksigen oleh bakteri. Flavonoid menghambat pada sitokrom C reduktase sehingga pembentukan metabolisme terhambat. Energi dibutuhkan bakteri untuk biosintesis makromolekul.35 Mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri adalah menghambat enzim reverse transkriptase dan DNA topoisomerase sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk. Tanin memiliki aktivitas antibakteri yang berhubungan dengan kemampuannya untuk menginaktifkan adhesin sel mikroba, menginaktifkan enzim, dan menggangu transport protein pada lapisan dalam sel. Tanin juga mempunyai target pada polipeptida dinding sel sehingga pembentukan dinding sel menjadi kurang sempurna. Hal ini menyebabkan sel bakteri menjadi lisis karena tekanan osmotik maupun fisik sehingga sel bakteri akan mati.35
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[bookmark: _Toc47102777]BAB V
[bookmark: _Toc43247282][bookmark: _Toc45407787][bookmark: _Toc45807124][bookmark: _Toc46091145][bookmark: _Toc46327311][bookmark: _Toc47102778]KESIMPULAN DAN SARAN

5. [bookmark: _Toc41057631][bookmark: _Toc41057723][bookmark: _Toc41057799][bookmark: _Toc41058052][bookmark: _Toc41058129][bookmark: _Toc41058215][bookmark: _Toc41064547][bookmark: _Toc41064624][bookmark: _Toc42625531][bookmark: _Toc42627786][bookmark: _Toc42628500][bookmark: _Toc42628621][bookmark: _Toc42628743][bookmark: _Toc42628865][bookmark: _Toc42628987][bookmark: _Toc42629404][bookmark: _Toc42629524][bookmark: _Toc42631037][bookmark: _Toc42944700][bookmark: _Toc42944906][bookmark: _Toc42945434][bookmark: _Toc43247050][bookmark: _Toc43247166][bookmark: _Toc43247283][bookmark: _Toc45407675][bookmark: _Toc45407788][bookmark: _Toc45806581][bookmark: _Toc45807125][bookmark: _Toc46090953][bookmark: _Toc46091146][bookmark: _Toc46327312][bookmark: _Toc47102354][bookmark: _Toc47102779]
5.1 [bookmark: _Toc47102780][bookmark: _Toc41058219][bookmark: _Toc41064628][bookmark: _Toc42631041][bookmark: _Toc42944909][bookmark: _Toc42945437][bookmark: _Toc43247286]Kesimpulan 
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Regular Article
Phytochemical and antimicrobial properties of Syzygium
cumini an ethanomedicinal plant of Javadhu hills

Shylaja Prabhakaran, K.M. Gothandam and Karthikeyan Sivashanmugam*
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*Corresponding author email : skarthikeyan@vitac.in

Traditional medicine practice by tribal population of globe has been a greatest
mystery which has not been unraveled so far. Studies on them could lead to finding of novel
drugs for effective treatment of various diseases caused by commensals and pathogens. We
have chosen one of the most commonly used fruit Syzygium cumini for the present study to
screen and analyze the phytochemical and antimicrobial properties they posses. The study
revealed that Syzygium cumini extracts contains rich availability of carbohydrates, phenols,
flavonoids and tannins as their secondary metabolites. Further the ethanolic extracts of
leaves and aqueous extracts of seeds were found to have very high anti microbial property
for wide range of gram positive and gram negative bacterial strains.

Traditional medicine has a long
history of serving peoples all over the world.
Phytochemical from medicinal plants serve
as lead compounds in drug discovery and
design. Medicinal plants are rich source of
novel drugs that forms the ingredients in
traditional systems of medicine, modern
medicines, nutraceuticals, food supplements,
folk  medicines, pharmaceutical inter-
mediates, bioactive principles and lead
compounds in synthetic drugs (Ncube, 2008).
The enthnobotany and ubiquitous plants
provide a rich resource for natural drug
research and development. In recent years,
the use of traditional medicine information
on plant research has again received
considerable interest. Meanwhile, the need
for basic scientific investigations on
medicinal plants using indigenous medical
systems becomes imminent. It has also been
very well documented in the world forum by
WHO's report stating that more than 80% of
world’s population are dependent on plants
to meet their primary health care needs
(Ahmadullah and Nayar, 1999).

Plant metabolites have been of great
interest to man for a long time due to their
pharmacological relevance (Arora, Kaur &
Kaur, 2003). A large proportion of world
population, especially in the developing
countries depends on the traditional system
of medicine for a variety of diseases. Plant
products are also a source of very potent and
powerful drugs that have stood the test of
times and modern chemistry has not been
able to replace most of them. Plant based
drugs constitute a major share of all the
officially recognized systems of health in
India, China viz. Ayurveda, yoga, unani,
siddha, homeopathy and naturopathy, except
allopathy (Vaidya & Devasagayam, 2007). To
understand the mechanism of action, the
researchers have worked at molecular levels
and several significant phytochemicals have
been isolated (Singh & Malhotra, 2005). In
many countries, including India and China,
thousands of tribal communities still use
folklore medicinal plants for the cure of
various diseases. It has been confirmed by
WHO, that traditional medicines, based
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ABSTRACT

‘The antimicrobial activity of Syzygiusm cumini leaves extract, known as “jamboldo”, was evaluated. The crude
hydroalcoholic extract was active against Candida krusei (inhibition zone of 14.7 = 0.3 mm and MIC = 70 pg/
mL), and against multi-resistant strains of Pseudomonas aeruginosa, Klebsiella pneumoniae and

Staphylococcus aureus.

Key words: Antimicrobial activity, disk diffusion method, microdilution broth method, multi-resistant strains,
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ium cumini.

Syzygium cumini (L.) Skeels (synonym Eugenia jambolana),
popularly known as “jambolio”, belonging to Myrtaceae family
is one of the most commonly medicinal plants used to treat
diabetes mellitus in Brazil (17). Different parts of this plant,
such as seeds, bark, fruit, and leaves have been used in
traditional medicine as a remedy for diabetes mellitus in many
countries (14,18). The leaves are also used to strengthen the
teeth and gums, to treat leucorrhoea, stomachalgia, fever,
gastropathy, strangury, dermopathy (21), constipation, and to
inhibit blood discharges in the faeces (2). The folkloric use of
this species to treat infectious diseases stimulated the
investigation of the antimicrobial activity of the hydroalcoholic
extract from Syzygitum cumini leaves against standard and multi-
drug resistant Gram-positive and Gram negative human
pathogenic bacteria, as well as against yeasts.

The authenticated plant material was provided by Bom Chd
Comercial LTDA, Siio Paulo, SP, Brazil. Powdered air-dried leaves
were exhaustively extracted with aqueous 96% ethanol at room
temperature by maceration for 30 days. The extract was filtered
and concentrated under reduced pressure to obtain the crude
hydroalcoholic extract.

Two yeasts (Candida albicans ATCC 10231, Candida krusei
ATCC 6258) and seven bacteria (Enterococcus faecalis ATCC

19433, Escherichia coli ATCC 14948, Kocuria rhizophila ATCC
9341, Neisseria gonorrhoeae ATCC 49226, Pseudomonas
aeruginosa ATCC 27853, Shigella flexneri ATCC 12022,
Staphylococcus aureus ATCC 25923) and three multi-resistant
bacterial strains (Klebsiella pneumoniae and Pseudomonas
aeruginosa isolated from uroculture, and Staphylococcus
aureus isolated from hemoculture, resistant to commonly used
antimicrobials, as well as sensible to Aztreonam, polymyxin B
and vancomycin, respectively) were used to evaluate the
antimicrobial activity of Syzygium cumini leaves hydroalcoholic
extract.

‘The agar disc diffusion method (12) was used to evaluate
the antimicrobial activity by measuring the inhibition zone
against the test microorganisms. Petri dishes were prepared
with a base layer of Mueller Hinton agar. At twenty-four hours
culture of selected bacteria/yeasts was mixed with physiological
saline solution and the turbidity was corrected by adding sterile
physiological saline until a MacFarland turbidity standard of
0.5 (10* CFU/mL). Afterwards, a top layer of Mueller Hinton
agar inoculated with 0.2% microbial suspension was poured
over the Petri dishes. Bacto GC Medium Base was used for
Neisseria gonorrhoeae. Sterile filter discs (6 mm in diameter)
were impregnated with 16 L of plant extract (100 mg/mL)

*Corresponding Author. Mailing address: Universidade de Franca - Niicleo de Pesquisa em Ciéncias Exatas ¢ Tecnologicas - Avenida Dr. Armando de
Sales Oliveira, 201- 14404-600- Franca - SP- Brasil. Tel.: (16) 3711-8871 ou (16) 3711-8878. E-mail: mlasilva@unifran br
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ABSTRACT: Phytochemical investigation was carried out on the crude methanol and aqueous extracts of the leaves of
Syzygium cumini (L.) (MYRTACEAE). The antimicrobial activity of the extract was tested against standard strains and
clinical isolates of some bacteria using the disc diffusion method. Preliminary phytochemical studics revealed the
presence of flavonoids, alkaloids, glycosides, steroids, phenols, saponins, terpenoid, cardiac glycosides and tannins as
the chemical class present in the extracts. The extracts showed inhibitory activity against clinical isolates of The gram
negative bacteria such as Salmonella enteritidis, Salmonella typhi, Salmonella typhi A, Salmonella paratyphi A,
Salmonella paratyphi B, Pseudomonas aeruginosa and Escherichia coli. gram positive bacteria are Bacillus subiilis, and

Staphylococcus aureus. The results showed that the methanol extracts was more potent than the aqueous extracts.
Key words: Syzygium cumini (L) (Myrtaceac) Leaves Extracts Phytochemical Screening ,Antibacterial Activity.

INTRODUCTION

The medicinal properties of several herbal
plants have been documented in ancient Indian
literature and the preparations have been found to be
effective in the treatment of diseases. Therefore to
meet the increasing demand of manufacturing modern
medicines and export, the need of the medicinal plants
have enormously increased. This demand is generally
‘met with by cultivating uprooted medicinal plants (1).

During the last ten years pace of development
of new antimicrobial drugs has slowed down while the
prevalence of resistance has increased astronomically
(2). The problem of microbial resistance of growing
and the outlook for the use of antimicrobial drugs in
the future is still uncertain. Therefore, actions must be
taken to reduce this problem, such as controlling the
use of antibiotics and carrying out research for the
better understanding of the genetic mechanism of
resistance. This prompted us to evaluate plants as the
source of potential chemotherapeutic  agent,
antimicrobial agent and their ethno medicinal use (3).

Staphylococcus aureus infections can spread
through contact with pus from an infected wound, skin
to skin contact with an infected person by producing
hyaluronidase that destroy tissues. Proteus vulgaris
can cause many different types of infection to humans
such as urinary track infection, wound infections
Proteus vulgaris can be deadly when in the sinus or
respiratory tissues, if left untreated or is treated with
antibiotics that have only an intermediate effect on
Proteus vulgaris (4). Salmonella are closely related to
the Escherichia genus and are found worldwide in
warm- and cold-blooded animals, in humans, and in
nonliving habitats. They cause illnesses in humans and
many animals, such as typhoid fever, paratyphoid
fever and the food borne illness salmonellosis (5).
Syzygium cumini (L.) is belonging to the
family Myrtaceae. Large trees cultivated throughout
India for the edible fruits (Black Plum) and are
reported to contain vitamin C, gallic acid, tannins,
anthocyanins, includes cyanidin, petunidin, malvidin-
glucoside and other components (6,7). The juice of
unripe fruits is used for preparing vinegar that is
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INTISART

Bakieri Escherichia coli dan Siaphylococcus aureus ATCC adalah flora nomal yang secara alamish ada pada manusia
Bakcr ini dapat berubah menjadi patogen jika jumlahnya meicbihi batas normal.Untuk mencegah penyakit yang ditimbulkannya,
perlu diatasi dengan menggunakan bahan herbal, salah satunya adalah tumbuban juwet (Syzygium cumini). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apaksh ckstrak daun_juwet mampu menghambat pertumbuhan £. coli dan §. aureus ATCC, mengetahy
pada konsentrasi berapa ekstrak daun juwet efekiif menghambat pertumbuban E. coli dan S. aureus ATCC, sera mengetahui golongan
senyawa yang terkandung pada ckstrak daun juwet (S| cumini). Penclitian ini menggunakan metode sumr difusi dengan 6 perlakuan
dan 4 ulangan. Analisis data menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan uj ragam (ANOVA) apabila data memiliki beda
nyata pada taraf uji $% (< 0,5) maka dilanjutkan uji Duncan . Konsentrasi ckstrak yang diujikan yaitu 0%, 5%, 10%, 15%, 25% dan
50%. Ekstrak daun juwet mampu menghambat pertumbuhan E. coli dan . aureus ATCC yang ditandai dengan terbentuknya zona
bening. Konsentrasi ckstrak daun juwet (S, cumini) yang fektif menghambat pertumbuhan £ coli dan S aureus ATCC adalah
Konsentrasi 50% dengan diameter zona hambat 18,9 mm untuk £. coli dan 16,5 mm untuk S aureus ATCC. Skrining uji fitokimia
ckstrak daun juwet positif mengandung senyawa alkaloid, fenolik, saponin dan stcroid.

Kata Kunci : Ekstrak daun juwet (Syaygium cumini), Escherichia coli , Staphylococeus aureus ATCC, daya hambat

ABSTRACT

Bacterial Escherichia coli dan Staphylococcus aureus ATCCis a normal flora bacteria that naturally exist human body. This
bacteria may by pathogenic if it exceds acertain limits. To prevent the discase caused. necd to be overcome by using herbal
ingredients onc of them is juwet leaves ($yzygiumcumini) The purpose of the study was to determine wheter the extract of juwet leaf
(S. cumini) can inhibited the growth of £. coli and . aureus ATCC and to know compounds contained in juwet leaf extract (5.

‘cumini). This rescarch used diffusion wells methodwith 6 treatments and 4 replications. Date analysis using completely randomized
design (CRD) with using ANOVA variance analysis. If the date obtained has a real difference test level at the 5% (P< 0.5) that
continue with Duncan test. Concentration of the extract ested was 0%, 5%, 10%, 15%, 25% and 50%. Juwet leaf extract is able o
inhibited the growth of £ coli and S aureus ATCC which is shown by the formation of clear zone. Concentration extract leaf which is
effective to inhibit £ coli and S. aureus ATCC is the concentration 50% (18,9 mm) for E. coli and (16,5 mm) for §. aureus ATCC.

Screening of phylochemical test of juwet leaf extract positive containing alkaloids, phenolic, steroids and saponins.

Keywords

PENDAHULUAN

Kesehatan sangat penting dalam kehidupan manusia,
jadi, untuk menjaganya harus dilakukan tindakan pencegahan
dan pengobatan (Trisnayanti, 2015). Tindakan pencegahan dan
pengobatandilakukan untuk menghindari resiko.terjadinya
infeksi. Infeksi merupakan penyakit yang discbabkan olch
mikroorganisme pathogen dalam tubub. Bakteri yang beresiko
menyebabkan infeksi yaitu £ colf dan 8. aureus ATCC. Infeksi
saluran pencemaan, infeksi kulit dan diare adalah beberapa
penyakit yang dapat ditimbulkan olch bakteri E. coli dan 5.
aureus ATCC (Rahayu, 2013). Bakieri £. coli merupakan flora
normal yang mencmpati saluran pencemaan (Cushine dan
Lamb, 005). Baktcri S, aureus ATCC adalah floa normal yang
terdapat pada kulit dan saluran pemapasan manusia.

Tumbuhan juwet (Syzgium cumini) merupakan
tumbuhan yang memiliki khasiat sebagai obat tradisional. Hasil
penclitian Prabhakaran et al, (2011) menunjukkan bahwa
chstrak daun juwet mengandung scnyawa alkaloid, fenol,
flavonoid, tannin, minyak atsiri scbagai metabolit sckunder.
Selain tu, dalam penelitan terscbut dinyatakan bahwa ekstrak
ctanol daun juwet memiliki kemampuan antimikroba yang
sangat tingei terhadap bakteri Gram positf dan Gram negatif
Berdasarkan hal ferscbut dan masih sedikitnya. penclitian
tentang tumbuhan juwet, maka dilakukan penclitian tentang uji
daya hambat ekstrak daun juwet terhadap pertumbuhan £. coli

juwet leaf extract (Syzygium cumini), Escherichia coli, Staphylococcus aureus ATCC

dan S, aureus ATCC dan uji fitokimia untuk mengetahui
‘golongan senyawa yang terkandung pada ckstrak daun juwet.

MATERI DAN METODE

Penclitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi
Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan
Alam Universitas Udayana pada bulan Januari 2017, Pencliian
ini menggunakan sampel berupa daun juwet (. cumini) yang
diambil dari bukit jimbaran. Sampel daun juwet (5. cumini)
dickstrak dengan cara yaitu daun dikering anginkan, sctclah
kering  kemudian diblender sampai terbentuk  bubuk.
Sclanjutnya, ditimbang scbanyak 25 gram, dimasukkan ke
dalam botol Erlenmeyer, kemudian ditambahkan ctanol
schanyak 250 mL. Kocok hingga bubuk tercampur scluruhnya
dengan ctanol, sclanjutnya dimaserasi sclama 72 jam.
Selanjutnya disaring menggunakan kertas saring, hasil filtat
yang diperoleh diencerkan dengan etanol untuk mendapatkan
Konsentrasi 5%, 10%, 1%, 25% dan 50%.

Pembuatan suspensi bakteri yaitu  dilakukan  dengan
‘menginokulasi 1 loof jarum ose biakan mumi . col dan S,
aureus ATCC yang berasal dari stock kultur ke dalam 10 mL
‘medium Nutrien Broth. Kemudian iinkubasi pada suhu 37°C
dalam wakiu 24 jam sampai didapatkan kerapatan bakieri uji
yang sctara dengan 10° CFU. Sclanjutmya uji daya hambat
ekstrak daun juwet yang dilakukan dengan menggunakan
‘metode sumur difusi (Dwijosepuiro, 2008). Pertama disiapkan
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ABSTRACT

Syzygium cumini is one of the widely used medicinal plants in the treatment of various diseases in particular diabetes. In present investigation, the
pharmacognostic study of Syzygium cumini leaf is carried out from different region of north India. The study includes determination of foreign matter,
‘microscopy and macroscopy examination, determination of ash, determination of total alcoholic extractives and loss on drying. Preparation of different leaves
extract, their phylochemical anlysis and antimicrobial activity of Syzygium cumini were also carried out. Results from the above studics were comparable.
with different regions of India. From antimicrobial study, cthy! acetate extract showed maximum antimicrobial activity at  concentration 200 mg/mi.
Keywords: Sy=ygium cumini, Pharmacognostical Standardization, Antimicrobial, Chloramphenicol, Antifungal, Antibacterial

INTRODUCTION
Syzygium cumini Linn (family Myrtaceae), commonly known
as Jamun (Hindi), is a medicinal plant and utilizable species.
Common names are Java plum, Black plum, Jambul and
Indian Blackberry'. The original home of Jamun is India,
distributed throughout India, in forest up to 1800 m usually
along the bank and moist localities. The sprouts are
refrigerant, carminative and astringent to bowels. Powdered
seeds are used as a remedy in diabetes and in metrorrhagia®
‘The tree fruits once in a year and the berries are sweetish sour
to taste. The ripe fruits are used for health drinks, making
preserves, squashes, jellies and wine’. In association to its
dietary use, all parts of the tree and importantly the seeds are
used 1o treat a range of ailments, the most important being
diabetes mellitus®. Different parts of the Jamun were also
reported for its antioxidant, anti-inflammatory, neuropsycho-
pharmacological, anti-microbial, anti-bacterial, anti-HIV, anti
leishmanial and antifungal, nitric oxide scavenging, free
radical scavenging, anti-diarrheal, anti fertility, anorexigenic,
gastro protective and anti ulcerogenic and radio protective
activities'. The major phytoconstituents are reported to
contain vitamin C, gallic acid, tannins, anthocyanins, includes
cyanidin, _ petunidin,  malvidinglucoside and other
components™®. The objective of present study was too
standardized and evaluates antimicrobial activity of leaves of
3 iniLinn. from the different region of North

MATERIALS AND METHODS
Collection and Identification of plant materials

‘The plant leaves were collected from different regions from
North India (i.e. 4 different cities or states) likes Nagina,
Bijnor (Uttar Pradesh), Dehradun (Uttarakhand), Pinjor
(Punjab), Kanpur (Uttar Pradesh) and Mandi (Himachal
Pradesh), India and Identified by Dr. Vidit Tyagi, Botanist,
Dept. of Botany, Dolphin PG Institute of Biomedical and
Natural Sciences, Dhradun, Uttarakhand, India

Pharmacognostical Evaluation of leaves
‘The pharmacognostical evaluation or standardization of the
raw material were done according to the guidelines
mentioned by WHO in Quality control of Herbal Drugs'®
Following parameters were evaluated

Determination of Forcign Matter
50 g of leaves of Syzygium cumini leaf were taken and were
looked for foreign matter by naked eyes and with the help of
magnifying glass of 10x power

Macroscopic and Microscopic Examination
‘The leaves of Syzygium cumini leaf were examined for their
macroscopic and microscopic properties. Prior to the visual
examination, leaves were softened with a cotton swab
moistened with water.

Determination of ash

Total ash

2 g cach of air dried leaves of Syzygium cumini leaf were
taken in a pre-weighed and pre-ignited silica crucible. Then
covered with a lid and kept in muffle furnace for 4 - 6 hours
10 heat up to 500 — 600°C. It was then cooled in desiccators
and weighed again to determine the total Ash value, result
shown in Table 1

Acid-insoluble ash
To the total ash obtained from above, 25 ml of dilute
hydrochloric acid (5.93 ml of conc- HCI diluted to 100 m!
with water), was added and boiled for 5 minutes and then
filtered with an ash-less filter paper. The insoluble matter was
washed with hot water and then placed in the crucible and
ignited again for about 6 — 8 hours and then weighed again,
result shown in Table |

‘Water soluble ash

To the crucible of total ash, 25 ml of water was added and
boiled for 5 minutes. The insoluble matter filtered on an ash
less filter paper. The residue was washed with hot water and
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